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Disain bangunan didasarkan pada gabungan peraturan
SNI, ACI, dan ASCE dengan tujuan untuk memastikan
kekuatan struktur bangunan mencapai performa bangunan
life-safety (faktor keutamaan gempa II).

PONDASI

Disain pondasi didasarkan pada jenis tanah. Jenis tanah
dinilai berdasarkan hasil i level 1 (dilakukan
secara sederhana).

Hasil investigasi menunjukkan bahwa tidak ada indikasi
yang menunjukkan adanya potensi terjadinya likuifaksi
pada bangunan.

FORMWORK (KONSTRUKSI PENUNJANG/BEKISTING)

Material yang digunakan sebagai konstruksi penunjang
harus dalam keadaan yang baik, lurus, dan tidak bengkok.

Konstruksi penunjang harus dipasang dengan baik untuk
mencegah terjadinya rembesan adukan semen.

Konstruksi penunjang harus dijepit/ditahan/diikat untuk
menjaga agar berada tetap pada posisi yang telah
direncanakan dan tidak bergerak.

Tepat sebelum adukan beton dituang ke dalam bekisting,
semua bekisting bagian dalam harus dibasahi dengan air.

Gunakan waterpass atau alat lainnya untuk memastikan
bahwa bekisting lurus dan tidak miring.

Gunakan pengaku secukupnya untuk memastikan bahwa
bekisting tetap berada pada pos yang telah
direncanakan.

Jangan bongkar pengaku dan penopang lainnya sebelum:

1. Untuk pengaku vertikal dan horizontal, penopang ring
balok : 48 jam

2. Untuk pengaku pondasi : 2 hari

Lakukan perbaikan jika terdapat lubang pada beton DALAM

WAKTU 3 hari setelah bekisting dilepas, dengan ketentuan

sebagai berikut:

1. Segera beritahukan kepada pengawas dan disain
engineer untuk melakukan peninjauan dan
meminta persetujuan untuk melakukan langkah
perbaikan selanjutnya.

2. Untuk Ilubang yang menyebabkan
terekspos, beton harus dibobok
keseluruhan dan beton harus dicor kembali.

3. Untuk lubang yang tidak menyebabkan tulangan
terekspos, maka lubang harus diisi dengan
menggunakan mortar yang mem kuat tekan
rencana yang sama dengan beton.

tulangan
secara

BAJA TULANGAN

Tulangan longitudinal harus menggunakan tulangan ulir
ukuran SNI (U-32), kecuali dinyatakan lain dalam
perencanaan.

Tulangan yang diberikan dalam perencanaan harus
mengikuti aturan berikut:

1. Tulangan yang digunakan harus bebas dari karat.
Beton dari coran sebelumnya (beton lama) harus
dibersihkan dengan menggunakan gundar besi
sebelum pengecoran beton yang baru.

2. Tulangan tidak dalam keadaan bengkok secara

permanen.
Pastikan semua bengkokan mengikuti standar minimum
bengkokan SNI, kecua yatakan lain pada gambar
disain.

Usahakan penulangan tidak terputus, ataupun jika terputus
harus memiliki sambungan/overlap. Panjang overlap
minimal adalah 40D (40 kali diameter besi).

Sediakan penopang yang dibutuhkan untuk memastikan
kestabilan dan posisi tulangan sebelum pengecoran.
Gunakan spacer (beton tahu) dengan ukuran 25x30x30
mm (25 mm merupakan tebal minimum selimut beton)
untuk memastikan ketebalan selimut beton yang baik.
Adukan spacer harus sama dengan adukan beton rencana.
Untuk dinding kawat anyam, gunakan kawat anyam tipe
persegi tebal minimum 2 mm dan dengan ukuran spasi
maksimal 5 x 5 cm.

BETON, MORTAR DAN PLASTER

Bagian struktur beton bertulang harus didasarkan pada kuat
tekan beton minimal struktur sebesar 17.6 MPa (setara dengan
K-225) pada umur beton 28 hari. Gunakan adukan semen:
pasir : kerikil, dengan rasio 1:2:3, dan rasio air terhadap
semen sebesar 0.6.

Campuran mortar harus menggunakan rasio campuran semen :
pasir, 1:3

Campuran plasteran harus menggunakan rasio campuran
semen : Pasir, 1:2 dengan ketebalan pasangan plaster sebesar
1,5cm.

Semen yang digunakan adalah portland semen Tipe I, kering,
dan dari kemasan yang belum terbuka.

Plester dinding kawat anyam menggunakan rasio campuran
semen : pasir, 1:3 dengan ketebalan 5 cm

Pasir yang digunakan harus berwarna hitam, bersih dari tanah,
halus untuk campuran plaster dan kasar untuk campuran beton.
Aggregat/kerikil yang digunakan berupa batu pecah dengan
ukuran maksimal atau kurang dari 2 cm untuk campuran beton.

Air yang digunakan untuk campuran harus bersih, bukan air
payau dan tidak berlumpur.

VI. PASANGAN BATU BATA

Batu bata harus mem kuat tekan minimal yang dicantumkan
pada SNI, yakni sebesar 5 MPa.

Batu bata yang digunakan harus lurus dan utuh. Batu bata
yang patah tidak boleh digunakan kecuali untuk pengisi bagian
tepi dinding.

Batu bata harus direndam terlebih dahulu sebelum digunakan.

Mortar pada pasangan bata harus memiliki ketebalan sebesar

1.5cm.

VII. KAYU DAN RANGKA ATAP

A.

Kayu yang digunakan sebagai rangka kuda-kuda atau struktur
utama bangunan harus menggunakan kayu Kelas 1 (setara
Kamper).

Multipleks/plat simpul yang digunakan pada struktur kuda-kuda
harus memiliki ketebalan 12 mm dan menggunakan bahan kayu
keras (setara Meranti).

Kayu penunjang bekisting dapat menggunakan kayu kelas III
dengan ukuran 5/7, sementara multipleks yang digunakan harus
memiliki ketebalan minimal 9 mm.

Paku untuk koneksi sambungan antar rangka kuda-kuda adalah
paku dengan panjang minimal 2" (5 dim).

Gunakan plat besi tebal 2.5mm dengan lebar 5 cm untuk
sambungan kolom/tiang kayu 10/10 dan balok atas 10/10.

VIII. INSPEKSI DAN PENGAWASAN

A.

Kontraktor harus memberitahukan selambat-lambatnya 48 jam
sebelumnya mengenai pekerjaan yang akan dilakukan agar
dapat dilakukan pengecekan dan inspeksi terhadap material dan
kualitas pekerjaan sebagai berikut:
1. Pekerjaan pondasi
a. Perakitan tulangan
b. Keadaan dan persiapan pondasi
2. Beton (sebelum pengecoran)
a. Dimensi dan layout be g
b. Pemasangan dan penyambungan angkur dan strap
c. Layout dan posisi pembesian/perakitan tulangan
d. Perakitan tulangan, selimut beton, dan pemasangan beton
tahu (spacer)
3. Pasangan bata
a. Material - batu bata dan mortar
b. Dimensi dan layout batu bata
c. Ukuran mortar dan susunan pasangan bata
Struktur metal
a. Material - mutu dan ketebalan
b. Plat besi dan perakitan
c. Detail sambungan
Struktur kayu
a. Material - mutu dan ukuran
b. Layout dan perakitan
c. Sambungan dan pendetailan

»

v

B. Testing - Material yang digunakan harus dites dengan adanya
pengawasan dari engineer untuk material sebagai berikut:

1. Batu bata - Untuk setiap tahapan batu bata yang disediakan
oleh supplier yang sama, 10 bata harus dites untuk setiap
50,000 buah bata yang digunakan (Lihat SNI 15-2094-2000).
2. Beton - Lakukan slump test untuk setiap adukan beton yang
dibuat setiap harinya dengan jumlah 3 hasil slump test untuk
tiap kali pengetesannya. Pengambilan sampel dan pengujian
dilakukan sesuai dengan standar ASTM C-31 dan cetakan slump
sesuai dengan ASTM C39.
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JARAK TIAP 15 CM SETELAHNYA

BESI ULIR @10 MM (4 BUAH) DARI SLOOF

SALING DISAMBUNGKAN,
PANJANG MINIMAL 50 CM

EER (P ( SLOOF BETON BERTULANG 18/20

50

‘ j . dolﬁ;olﬁ;olkﬁg ?A’; TTA Jﬂ’;j

—04B/ 1:20

50

50

ﬁi olﬂi oJ.L 0—

/’._.mm>_. SELIMUT BETON
MINIMAL 2.5 CM

BESI ULIR @10 MM (4 BUAH) DARI
SLOOF, SALING DISAMBUNGKAN,
PANJANG MINIMAL 50 CM

SLOOF BETON BERTULANG 18/20 \\

r/’ BEGEL @8 JARAK TIAP 10 CM
UNTUK 5 BEGEL PERTAMA DARI KOLOM,
JARAK TIAP 15 CM SETELAHNYA

BESI ULIR @10 MM (4 BUAH) DARI SLOOF
SALING DISAMBUNGKAN,
PANJANG MINIMAL 50 CM

/2" \ DETIL A-A SLOOF DAN KOLOM BETON DI SUDUT T

g 120
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3"\ DETIL B-B KOLOM DAN BALOK BETON DI SUDUT L

TEBAL SELIMUT BETON L

MINIMAL 2.5 CM

BEGEL @8 JARAK TIAP 10 CM
UNTUK 5 BEGEL PERTAMA DARI KOLOM,
JARAK TIAP 15 CM SETELAHNYA

BESI ULIR @10 MM (4 BUAH) DARI KOLOM
DIKAITKAN KE BESI BALOK,
PANJANG MINIMAL 50 CM

BESI ULIR @10 MM (4 BUAH) DARI BALOK
SALING DISAMBUNGKAN,
PANJANG MINIMAL 50 CM

BALOK BETON BERTULANG 15/15

g 120

TEBAL SELIMUT BETON
MINIMAL 2.5 CM

123

BESI ULIR @10 MM (4 BUAH) DARI BALOK:
SALING DISAMBUNGKAN,
PANJANG MINIMAL 50 CM

BALOK BETON BERTULANG 15/15 \\

BEGEL @8 JARAK TIAP 10 CM
UNTUK 5 BEGEL PERTAMA DARI KOLOM,
JARAK TIAP 15 CM SETELAHNYA

BESI ULIR @10 MM (4 BUAH) DARI KOLOM
DIKAITKAN KE BESI BALOK,
PANJANG MINIMAL 50 CM

/4 "\ DETIL B-B KOLOM DAN BALOK BETON DI SUDUT T

g 120

J—
CATATAN

RUMAH RANGKA KAYU DENGAN
DINDING KAWAT ANYAM PLESTER / FERRO-CEMENT
(LUAS BANGUNAN 36 M?)

DISIAPKAN UNTUK LOKASI:

KABUPATEN PIDIE JAYA
PROVINSI ACEH

NAMA GAMBAR:

DETAIL SAMBUNGAN PONDASI, KOLOM,
SLOOF, DAN BALOK BETON BERTULANG

DISIAPKAN OLEH:
Yayasan Bangunan Cemerlang Indonesia
SKALA 7 NO. LEMBAR TANGGAL
1:20 $-04B 07/2017
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300 300 150
RABUNG SENG TEBAL 0.2 MM
|- HANGER 5/10
IKATAN ANGIN 2 x 5/10
\ GORDING 5/7
PLAT SIMPUL MULTIPLEX TEBAL
C W/\ | ATAP SENG TEBAL 0.3 MM
{— SKOR 5/10
/ M I~ KAKI KUDA-KUDA 5/10
A C-2 H N
BALOK ATAS 10/10
N~ L__BALOK DIAGONAL SIKU 5/10,
BALOK DIAGONAL SIKU 5/10; m~ PANJANG MINIMAL 80 CM
PANJANG MINIMAL 80 CM 1!
30 C-1
VENTILAS ~|. 7
7 4
TIANG KOLOM KAYU 10/10, PASANG DI 58
SAMPING SETIAP PINTU ==
%%
TIANG 5/10, TIAP JARAK 1 M MAKSIMAL
L ]
JENDELA
{
TIANG KOLOM KAYU 10/10 —————————
BALOK BAWAH KAYU 5/10, ANGKUR DENGAN
BESI ULIR (10 TIAP JARAK 1 M MAKSIMAL
BALOK BETON BERTULANG 15/15 \ @a / g@
>| N . ] T T T T
KOLOM BETON BERTULANG 15/1 / L 1 ] IT1] ] I
DINDING BATA, Qe ”” ”” ”” N / : ”  —— ”” ”” ”” ”” ””
ADUKAN 1:3 (SEMEN:PASIR), T
PLASTER DI KEDUA SISI DINDING L1 == LI ———
I = L Ll 1D L= - — Iyl

/ 1 \DETIL POTONGAN 1

@ 1:50

2 MM, LIHAT LEMBAR S-11

T AS. DINDING BATA,
s ADUKAN 1:2 (SEMEN:PASIR)

UNTUK

DINDING KAMAR MANDI
PLASTER DI KEDUA SISI
DINDING

CATATAN

RUMAH RANGKA KAYU DENGAN
DINDING KAWAT ANYAM PLESTER / FERRO-CEMENT
(LUAS BANGUNAN 36 M?)

DISIAPKAN UNTUK LOKASI:

KABUPATEN PIDIE JAYA
PROVINSI ACEH

NAMA GAMBAR:

DETIL POTONGAN 1

DISIAPKAN OLEH:

lang Indonesia

TANGGAL

1:50 S-05 07/2017
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PAKU 2", PASANG DI SETIAP
RONGGA KAWAT, LALU U_‘_.mav/

UNTUK MENAHAN KAWAT

BAUT ANGKUR @10,
PASANG DI SUDUT DAN
DI SETIAP JARAK MAKS|

MUR BAUT @12

DIBENGKOKKAN U

IMAL 1M

BESIZ8— 40

DI BAWAH TULANGAN BALOK

PAHAT TIANG KAYU mm_u>_->_s\5ﬂ ==
MAKSIMAL 1 CM UNTUK BESI & 8 »‘

KOLOM BETON

BERTULANG 15x15 cm

~

ki Mo

a

[==

=
/

J

1
-7

KAWAT ANYAM TEBAL 2MM

RONGGA 5CM, \

DIPLASTER DENGAN TEBAL 5 CM
ADUKAN 1:3 (SEMEN:PASIR)

BALOK BAWAH KAYU 5/10 [/

BALOK BETON

PAKU 2", PASANG DI SETIAP
\ RONGGA KAWAT, LALU DITEKUK
UNTUK MENAHAN KAWAT
\ MUR BAUT @12
|~ ———PLAT TEBAL 2MM, 4 X 4CM
] ——— BESI & 8 DIBENGKOKKAN U UNTUK PENGIKAT

BERTULANG 15/15

N

PASANGAN DINDING BATA

ADUKAN 1:3 (SEMEN:PASIR)

PLASTER DI KEDUA SISI.

UNTUK DINDING KAMAR MANDI
GUNAKAN ADUKAN 1:2.

-l
R
fo

Lo

/ 1 \DETIL A-1 TAMPAK DEPAN

@ 1:20

e

TIANG KOLOM
KAYU 10/10

MUR BAUT @12 ————

PAHAT TIANG KAYU

SEDALAM MAKSIMAL 1 CM i
UNTUK BESI @ 8 o

BESI @ 8,

10

mmm_&mU__x>._.UmZO>Z_A><<>4wmAOZ
J MINIMAL 5 KALI

125
U ‘M( PAHAT TIANG KAYU SEDALAM

MAKSIMAL 1 CM UNTUK BESI @ 8
| —— KOLOM BETON BERTULANG 15/15

Lo

\w/ DETIL A-1 TAMPAK SAMPING
@ 1:20

10—

/

BAUT ANGKUR @10, PASANG DI SUDUT
DAN DI SETIAP JARAK MAKSIMAL 1M

BALOK BAWAH KAYU 5/10

DIBENGKOKKAN U

DI BAWAH TULANGAN BALOK Sﬂ|
0

KOLOM BETON BERTULANG

15/15

TEBAL SELIMUT BETON
MINIMAL 2.5 CM
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/3 \DETIL A-1 POTONGAN

@ 120

BALOK BETON BERTULANG 15/15,
ADUKAN 1:2:3 (SEMEN:PASIR:KERIKIL)
SEMEN TIPE 1

——— PASANGAN DINDING BATA

ADUKAN 1:3 (SEMEN:PASIR)
PLASTER DI KEDUA SISI.
UNTUK DINDING KAMAR MANDI
GUNAKAN ADUKAN 1:2.

PLASTER TEBAL 5 CM——— |/
ADUKAN 1:3 (SEMEN:PASIR)
TIANG KAYU 10/10

PAKU 3" UNTUK
MENGIKAT

KAWAT ANYAM TEBAL 2MM
RONGGA 5CM,

SEMUA SISINYA DIPAKU KE
TIANG KAYU & BALOK

KAWAT DIPAKU DENGAN PAKU 2",
PASANG DI SETIAP RONGGA KAWAT
DAN KEPALA PAKU DIBENGKOKKAN

KOLOM BETON BERTULANG 15/15
DI BAWAH TIANG KOLOM KAYU 10/10

BALOK BAWAH KAYU 5/10
BALOK BETON BERTULANG 10/15

TIANG KAYU 10/10 DAN
BALOK BAWAH KAYU 5/10

PAHAT TIANG KAYU 1

SEDALAM MAKSIMAL 1 CM
UNTUK BESI @ 8

/4 \DETIL A-1 TAMPAK ATAS

@ 120

CATATAN

RUMAH RANGKA KAYU DENGAN
DINDING KAWAT ANYAM PLESTER / FERRO-CEMENT
(LUAS BANGUNAN 36 M?)

DISIAPKAN UNTUK LOKASI:

KABUPATEN PIDIE JAYA
PROVINSI ACEH

NAMA GAMBAR:

DETIL DINDING KAWAT ANYAM

DISIAPKAN OLEH:

D BUILD

Yayasan Bangunan Cemerlang Indonesia
SKALA 7 NO. LEMBAR TANGGAL
1:20 S-06 07/2017
o
Susan @




BALOK BETON BERTULANG 15/1

BALOK BAWAH KAYU 5/10-

PLASTER TEBAL 5 CM

AWAT ANYAM DILINGKARKAN
KE TIANG KOLOM KAYU 10/10,
PAKU DI KEDUA SISI,

SETIAP RONGGA

KUSEN PINTU

1

-TIANG KOLOM KAYU 10/10,

DIPASANG DI SETIAP SISI KUSEN PINTU

OLOM BETON BERTULANG 10/15

DI BAWAH TIANG KOLOM KAYU 10/10

ADUKAN 1:3 (SEMEN:PASIR)

/1 \DETIL A-2 TAMPAK ATAS

@ 120

KAWAT ANYAM TEBAL 2MM

RONGGA 5CM,

SEMUA SISINYA DIPAKU KE TIANG KAYU DAN BALOK

| ——DINDING KAWAT ANYAM DIPLASTER
4] TEBAL 5 CM
ADUKAN 1:3 (SEMEN:PASIR)

| ~———KAWAT ANYAM DILINGKARKAN KE
KOLOM 10/10

: ——MUR BAUT @12

YT

10

|
T.:)z@ KOLOM KAYU 10/10
12,5

|

~—— KOLOM BETON BERTULANG 15/15
CAMPURAN 1:2:3
(SEMEN:PASIR:KERIKIL)

| ——KUSEN PINTU 5/10, PAKU N.mzl//

1
|

.5

I
i

PINTY

/2 \ DETIL A-2 TAMPAK SAMPING

@ 120

\X><<>‘_. ANYAM DILINGKARKAN KE KOLOM 10/10

\

DINDING KAWAT ANYAM DIPLASTER TEBAL 5 CM
ADUKAN 1:3 (SEMEN:PASIR)

| — PAKU 2" DI SETIAP RONGGA KAWAT

\T PAKU 2.5" KUSEN PINTU DAN KOLOM 10/10

CATATAN:

PEMASANGAN KUSEN DILAKUKAN

DENGAN CARA BASAH YAITU
DILAKUKAN BERSAMAAN SAAT
PENGECORAN KOLOM BETON

CATATAN

KAWAT DIPAKU DENGAN PAKU 2",
PASANG DI SETIAP RONGGA KAWAT
DAN KEPALA PAKU DIBENGKOKKAN

me.O—A BAWAH KAYU 5/10

—+— KOLOM BETON BERTULANG 15/15
DI BAWAH TIANG KOLOM KAYU 10/10

w TIANG KOLOM KAYU 10/10

RUMAH RANGKA KAYU DENGAN
DINDING KAWAT ANYAM PLESTER / FERRO-CEMENT
(LUAS BANGUNAN 36 M?)

DISIAPKAN UNTUK LOKASI:

KABUPATEN PIDIE JAYA
PROVINSI ACEH

NAMA GAMBAR:

DETIL DINDING KAWAT ANYAM

DISIAPKAN OLEH:
Yayasan Bangunan Cemerlang Indonesia
SKALA 7 NO. LEMBAR TANGGAL
1:20 S-07 07/2017

Susan (@




DINDING KAWAT ANYAM
DIPLASTER DI KEDUA SISI

BALOK ATAS KAYU 10/10

LUBANG UNTUK SAMBUNGAN

AN

DENGAN KOLOM 10/10,
LIHAT LEMBAR S-09

2

<

TIANG KOLOM KAYU 10/10,
\Emzmxcm HINGGA BALOK ATAS

DINDING KAWAT DIPLASTER DI KEDUA SIS|
DENGAN TEBAL TOTAL 5 CM,
ADUKAN 1:3 (SEMEN:PASIR)

LUBANG UNTUK SAMBUNGAN DENGAN
KOLOM 10/10, LIHAT LEMBAR S-09

BALOK ATAS KAYU 10/10

KUSEN PINTU

PAKU 2.5" KUSEN PINTU DAN KOLOM 10/10

TIANG KOLOM KAYU 10/10, MENERUS HINGGA KE BALOK ATAS

KAWAT ANYAM TEBAL 2MM

RONGGA 5CM, PAKU 2" DI SETIAP RONGGA,

KAWAT ANYAM MEMBUNGKUS TIANG KOLOM KAYU 10/10,
PAKU DI KEDUA SIS| KOLOM

TIANG KOLOM KAYU 10/10,
DIPASANG DI SETIAP SISI KUSEN PINTU,
MENERUS HINGGA KE BALOK ATAS

SETELAH DIPAKU,
KEPALA SETIAP PAKU KAWAT ANYAM DITEKUK
UNTUK MENGUATKAN

BAUT ANGKUR @10, PASANG DI SUDUT DAN
DI SETIAP JARAK MAKSIMAL 1 METER

BALOK BAWAH KAYU 5/10

BALOK BETON BERTULANG 15/15

KOLOM BETON BERTULANG 10/15

/1 AKSONOMETRI DINDING KAWAT ANYAM (DETIL A-2)

@ 120

J—
CATATAN

RUMAH RANGKA KAYU DENGAN
DINDING KAWAT ANYAM PLESTER / FERRO-CEMENT
(LUAS BANGUNAN 36 M?)

DISIAPKAN UNTUK LOKASI:

KABUPATEN PIDIE JAYA
PROVINSI ACEH

NAMA GAMBAR:

AKSONOMETRI DINDING KAWAT
ANYAM

DISIAPKAN OLEH:

D BUILD

Yayasan Bangunan Cemerlang Indonesia

SKALA 7 NO. LEMBAR TANGGAL

1:20 S-08 07/2017

Susap (@




BALOK ATAS
10/10

BALOK ATAS

10/10

BALOK DIAGONAL
SIKU 5/10
PANJANG MINIMAL 80 CM

BALOK ATAS 10/10 |/

PASAK/PAHAT UNTUK SAMBUNGAN
DENGAN UJUNG TIANG/KOLOM

BALOK ATAS
10/10

MUR BAUT
210 MM

PLAT BESI
TEBAL 2.5 MM,
(LIHAT DETIL A),
PASANG DI SETIAP
SAMBUNGAN
BALOK ATAS

DAN KOLOM KAYU

BALOK DIAGONAL
SIKU 5/10
PANJANG MINIMAL 80 CM

TIANG KOLOM L

KAYU 10/10

PASAK/PAHAT UJUNG KOLOM
4x4 CM, PANJANG 10 CM

MINIMAL

Na;

|, TIANG KOLOM KAYU 10/10

ATAP SENG / CGI BJLS TEBAL 0.3 MM

GORDING 5/7

PLAT BESI TEBAL 2.5 MM,
MUR BAUT @10 MM

BALOK ATAS KAYU 10/10
PAKU 4" (2 BUAH TIAP SISI)

KAKI KUDA-KUDA 5/10

PAKU 4"

(2 BUAH TIAP SISI)
UNTUK SETIAP
SAMBUNGAN
KAKI KUDA-KUDA
DAN BALOK ATAS

2

'\-I L I-I-,V

Y

&7
~s

B ——

DETIL A - PLAT BESI
1:10

— LA B L} -I—

h L& A0 _RQ MO J]

MUR BAUT @10 MM

PLAT BESI TEBAL 2.5 MM, 5 X25 CM
\\|m>_.O_A ATAS KAYU 10/10

—

10 =

[

KAKI KUDA-KUDA 5/10 _

—

~ 10

_

SAMBUNGAN PAKU w:\\

(2 BUAH)

BALOK DIAGONAL SIKU 5/10
PANJANG MINIMAL 80 CM

L N——PAKu 3"
/AN BUAH TIAP SIS)

PLAT BESI TEBAL 2.5 MM
BENTUK L, DUA SISI

—— SAMBUNGAN PAKU 3" (2 BUAH)

| —— TIANG KOLOM KAYU 10/10

/1 "\ DETIL SAMBUNGAN SIKU, TIANG, DAN BALOK KAY

]
U

S—09/1:20

N,Ln I =~ PAKU 3" (2 BUAH TIAP SISI)

/ PLAT BESI TEBAL 2.5 MM,

BENTUK L, DI KEDUA SISI

(LIHAT DETIL A), PASANG DI
SETIAP SAMBUNGAN BALOK ATAS
DAN TIANG/KOLOM KAYU 10/10

\ TIANG/KOLOM KAYU 10/10

CATATAN

RUMAH RANGKA KAYU DENGAN
DINDING KAWAT ANYAM PLESTER / FERRO-CEMENT
(LUAS BANGUNAN 36 M?)

DISIAPKAN UNTUK LOKASI:

KABUPATEN PIDIE JAYA
PROVINSI ACEH

NAMA GAMBAR:

DETIL SAMBUNGAN SIKU DAN
BALOK KAYU

DISIAPKAN OLEH:

D BUILD

Yayasan Bangunan Cemerlang Indonesia
SKALA 7 NO. LEMBAR TANGGAL
NA $-09 07/2017

Susan (@




100

100 —

300 300

40

300

ATAP SENG

TEBAL 0.3 MM,
GUNAKAN PAKU 3",
PAKU TIAP 2 GELOMBANG SENG.
PANJANG SAMBUNGAN ANTAR
LEMBAR SENG
MINIMAL 15 CM

300

100

800

/1 \RENCANA ATAP

@ 175

LISPLANK/ FASCIA BOARD 2/20

GORDING 5/7

KAKI KUDA-KUDA 5/10

BALOK ATAS KAYU 10/10

CATATAN

RUMAH RANGKA KAYU DENGAN
DINDING KAWAT ANYAM PLESTER / FERRO-CEMENT
(LUAS BANGUNAN 36 M?)

DISIAPKAN UNTUK LOKASI:

KABUPATEN PIDIE JAYA
PROVINSI ACEH

NAMA GAMBAR:

RENCANA ATAP

DISIAPKAN OLEH:

D BUILD

Y,

asan Bar

ing Indonesia

SKALA

| NO.LEMBAR

TANGGAL

1.75

07/2017




KAYU PENGISI 5/10 DIPAKU KE SKOR
DENGAN PAKU 4" (3 BUAH)

HANGER 5/10

KAYU PENGISI 5/10
DIPAKU KE HANGER DENGAN
PAKU 4" (3 BUAH)

SKOR 5/10
A\

PLAT SIMPUL MULTIPLEX

TEBAL12 MM, PASANG DI DUA m_m_Hm °
PLAT SIMPUL DIPAKU KE

KAYU PENGISI DENGAN

PAKU 2" (TOTAL 6 BUAH TIAP SISI)
PAKU PLAT SIMPUL KE

BALOK 10/10 DENGAN

PAKU 2" (TOTAL 6 BUAH TIAP SISI)

BALOK 10/10 %/

,
|

LUBANGI PLAT SIMPUL UNTUK BALOK MELINTANG:

/1 \DETIL KUDA-KUDA C-1

@ 1:20

GORDING 5/7

SEPATU GORDING, PAKUKAN KE GORDIN
DAN KE KAKI KUDA-KUDA DENGAN PAKU 2"

PLAT SIMPUL MULTIPLEX
TEBAL12 MM, PASANG DI KEDUA SISI

KAKI KUDA-KUDA 5/10 [/

PLAT SIMPUL DIPAKU KE
KAKI KUDA-KUDA DENGAN
PAKU 2" (3 BUAH TIAP SISI)

PLAT SIMPUL DIPAKU KE

HANGER DENGAN
PAKU 2" (3 BUAH TIAP SISI)

HANGER 5/10

/3" \DETIL KUDA-KUDA C-3

@ 120

KAKI KUDA-KUDA 5/10

PLAT SIMPUL MULTIPLEX
TEBAL12 MM, PASANG DI DUA SISI

PLAT SIMPUL DIPAKU KE
KAKI KUDA-KUDA DENGAN
PAKU 2" (6 BUAH TIAP SISI)

SKOR 5/10

Lol

PLAT SIMPUL DIPAKU KE
SKOR DENGAN
PAKU 2" (TOTAL 6 BUAH TIAP SISI)

SKOR 5/10

/2" \DETIL KUDA-KUDA C-2

@ 1:20

_T

1
HANGER 5/10 ﬁ
KAYU PENGISI 5/10 ————— b

DIPAKU KE HANGER DENGAN //
N

PAKU 4" (3 BUAH)
PLAT SIMPUL MULTIPLEX —————
TEBAL12 MM, PASANG DI KEDUA SISI

PLAT SIMPUL DIPAKU KE

HANGER DENGAN N

PAKU 2" (3 BUAH TIAP SISI) M
°

LAT SIMPUL DIPAKU KE
BALOK ATAS DENGAN
PAKU 2" (3 BUAH TIAP SISI)

ALOK ATAS 10/10

#

/4 \DETIL KUDA-KUDA C-4

@ 1:20

CATATAN

RUMAH RANGKA KAYU DENGAN
DINDING KAWAT ANYAM PLESTER / FERRO-CEMENT
(LUAS BANGUNAN 36 M?)

DISIAPKAN UNTUK LOKASI:

KABUPATEN PIDIE JAYA
PROVINSI ACEH

NAMA GAMBAR:

DETIL SAMBUNGAN KUDA-KUDA

DISIAPKAN OLEH:
Yayasan Bangunan Cemerlang Indonesia
SKALA 7 NO. LEMBAR TANGGAL
1:20 S-11 07/2017

Susan (@
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PLAT SIMPUL MULTIPLEX TEBAL 12 MM

PLAT SIMPUL DIPAKU KE KAYU DENGAN
PAKU 2", POSISI PAKU DISELANG-SELING,
JUMLAH PAKU SESUAI HALAMAN S-11

HANGER 5/10

SKOR 5/10

KAYU PENGISI 5/10
DIPAKU KE SKOR DENGAN
PAKU 4" (3 BUAH)

KAKI KUDA-KUDA 5/10

BALOK ATAS
KAYU 10/10

PAKU KAKI KUDA-KUDA KE BALOK DENGAN

1"\ AKSONOMETRI KUDA-KUDA

PAKU 4" (2 BUAH TIAP SISI) S

346

349

—12

1:50

T.O.ATAP
+4.96

UBANG UDARA

ESc e Ew o B CMS o ) 1

RANGKA KAYU GABLE 5/7

PAPAN GABLE 2/20

T.0. BALOK ATAS
+3.00

600

/2" \DETIL DINDING TOMBAK LAYAR / GABLE

S-12/1:50

CATATAN

RUMAH RANGKA KAYU DENGAN
DINDING KAWAT ANYAM PLESTER / FERRO-CEMENT
(LUAS BANGUNAN 36 M?)

DISIAPKAN UNTUK LOKASI:

KABUPATEN PIDIE JAYA
PROVINSI ACEH

NAMA GAMBAR:

DETIL DINDING TOMBAK LAYAR
(PAPAN GABLE)

DISIAPKAN OLEH:

D BUILD

an Ba

SKALA 7 NO. LEMBAR TANGGAL

1:50 S-12 07/2017




	COVER
	T-01

	17.08.08_Gambar_Build Change_Rumah Rangka Kayu Ferro Cement_Pidie Jaya
	G-01
	A-01
	A-02
	A-03
	S-01
	S-02
	S-03
	S-04A
	S-04B
	S-05
	S-06
	S-07
	S-08
	S-09
	S-10
	S-11
	S-12




